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ABSTRAK

Hikmah, Mifta Istigfarotul, 5.16.02.04.0.032, 2020. Penerapan Sistem
Tanggung Renteng Sebagai Upaya Mewujudkan Partisipasi Aktif Anggota dan
Perkembangan Usaha (Studi Kasus pada UPK PNPM Mandiri Perkotaan di Desa
Ketemasdungus Kecamatan Puri). Skripsi, program Studi Akuntansi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Islam Majapahit (UNIM).

Pembimbing I : Tatas Ridho Nugroho, S.Pd.,M.Pd
Pembimbing Il : Rubiyanto, SE., M.SA

PNPM Mandiri adalah program yang direncanakan pemerintah untuk
mempercepat penanggulangan kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan.
Salah satu program yang dilakukan PNPM Mandiri yaitu Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) yang dirancang dengan tujuan memberi kesempatan kepada
masyarakat melalui simpan pinjam dengan sistem tanggung renteng, dimana
bentuk tanggung jawab akan ditangung bersama oleh anggota kelompok dengan
dasar keterbukaan dan saling mempercayai, apabila ada satu anggota KSM
yang menyimpang akan ditanggung oleh semua anggota KSM, sehingga dapat
mencegah terjadinya kredit macet. Kegiatan simpan pinjam dapat membantu
masyarakat yang memiliki usaha atau ingin memiliki usaha dengan adanya
simpan pinjam dapat digunakan untuk pendanaan modal usaha. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem tanggung renteng, partisipasi aktif
anggota dan perkembangan usaha pada UPK PNPM Mandiri Desa
Ketemasdungus Kecamatan Puri. Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskripif, data diperoleh dengan
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi, untuk selanjutnya
menggunakan metode trianggulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1)
penerapan sistem tanggung renteng sudah dilaksanakan dengan baik, dengan
membayar tanggung renteng sebelum pencairan sebesar 5% dari jumlah
pinjaman, anggota KSM melakukan kebersamaan, musyawarah dalam hal
kegiatan kelompoknya. 2) Partisispasi anggota KSM masih kurang dalam hal
pembayaran angsuran tepat pada jatuh tempo. 3)Perkembangan usaha PNPM
saat ini masih kurang baik, karena pinjaman bergulir berjalan kurang lancar,
sehingga pengembalian pinjaman menurun.

Kata Kunci : Sistem Tanggung Renteng, Partisipasi Anggota, Perkembangan
Usaha
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ABSTRACT

Hikmah, Mifta Istigfarotul, 5.16.02.04.0.032, 2020. Implementation of the Joint
Responsibility System as an Effort to Realize the Active Participation of Members
and Business Development (Case Study at UPK PNPM Mandiri in Rural Areas in
Ketemasdungus Village, Puri District). Thesis, Accounting Departement,
Faculty of Economics, Islamic University of Majapahit (UNIM).

Advisor | : Tatas Ridho Nugroho, S.Pd., M.Pd
Advisor Il : Rubiyanto, SE., M.SA

PNPM Mandiri is a program planned by the government to accelerate
poverty reduction in an integrated and sustainable manner. One of the programs
carried out by PNPM Mandiri is the Community Self-help Group (KSM)which is
designed with the aim of providing opportunities to the community through
savings and loans with a joint responsibility system, where the form of
responsibility will be shared by group members on the basis of openness and
mutual trust, if there is one KSM member who deviates will be borne by all KSM
members, so that it can pervent bad credit. Savings and loan activities can help
people who have a business or want to have a business with savings and loans
can be used to fund venture capital.This study aims to determine the
implementation of the joint responsibility system, member active participation and
business development in UPK PNPM Mandiri Ketemasdungus Village, Puri
District. This type of research used in this study is descriptive qualitative
research, Data obtained by conducting interviews, observations and
documentation, to further use the triangulation method. The results of this study
indicate that 1) the implementation of the joint responsibility system has been
implemented well, by paying joint responsibility before the disbursement of 5% of
the loan amount, KSM members held together, deliberated in terms of group
activities. 2) Participation of KSM members is still lacking in terms of installment
payments right on maturity. 3) The development of the PNPM business at this
time is still not good, because revolving loans are running less smoothly, so loan
repayments are declining.

Keywords : Joint Responsibility System, Member participation, Business
Development
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi ekonomi secara global yang masih suram, menjadikan
pemerintah memiliki target untuk menurunkan angka kemiskinan dibawah dua
digit, pada tahun 2015 diprediksi tidak akan tercapai searah target Milennium
Development Goals (MDGs) atau tujuan pembangunan millenium. Untuk
mengurangi tingkat kemiskinan, pemerintah telah meluncurkan berbagai program
penanggulangan kemiskinan yang dibagi menjadi empat kluster program, yaitu
program bantuan langsung bagi rakyat miskin seperti BLT, PKH, BOS,
jamkesmas dan Jampersal, Kedua Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri (PNPM Mandiri). Ketiga, Program Kredit Usaha Rakyat

(KUR) dan kluster keempat, Program Murah bagi Rakyat Miskin.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan
merupakan salah satu mekanisme program pemberdayaan masyarakat yang
digunakan PNPM Mandiri dalam upaya mempercepat penanggulangan
kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja di wilayah perkotaan. PNPM
Mandiri Perkotaan mengadopsi sepenuhnya mekanisme dan prosedur Program
Pengembangan Kecamatan (PPK) yang telah dilaksanakan sejak 1998. PNPM
sendiri dikukuhkan secara resmi oleh Presiden RI ke-5 Bapak Susilo Bambang

Yudhoyono pada 30 April 2007 di kota Palu Sulawesi Tengah.

Program pemberdayaan masyarakat ini dapat dikatakan sebagai program
pemberdayaan masyarakat terbesar di tanah air. PNPM Mandiri Perkotaan

menyediakan dana langsung dari pusat (APBN) dan daerah (APBD) yang



disalurkan ke rekening kolektif desa di kecamatan. Masyarakat desa dapat
mempergunakan dana tersebut sebagai hibah untuk membangun
sarana/prasarana penunjang produktivitas desa, pinjaman bagi kelompok
ekonomi untuk modal usaha bergulir, atau kegiatan sosial seperti kesehatan dan
pendidikan. Setiap dana yang turun ke masyarakat harus sesuai dengan
dokumen yang dikirimkan ke pusat agar mudah penelusurannya. (Wikipedia,

2020)

Program pelaksanaannya berpusat kegiatan bagi masyarakat Indonesia
miskin  di wilayah perkotaan. Menyediakan fasilitas pemberdayaan
masyarakat/kelembagaan lokal, pendampingan, pelatihan serta dana Bantuan
Langsung untuk Masyarakat (BLM) kepada masyarakat secara langsung.
Besaran dana BLM yang dialokasikan sebesar Rp.750 juta sampai Rp.3 milyar

per kecamatan tergantung jumlah penduduknya (Wikipedia, 2020)

Para seluruh anggota PNPM Manidri perkotaan diajak terlibat dalam
setiap tahapan kegiatan secara partisipatif mulai dari proses perencanaan,
pengambilan keputusan dalam menggunakan dan pengelolaan dana sesuai
kebutuhan yang paling prioritas di desanya, sampai pada pelaksanaan kegiatan
pelestariannya. Program ini didukung dengan pembiayaan yang berasal dari
alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), Alokasi Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), dana pinjaman/hibah luar negeri dari

sejumlah lembaga pemberi bantuan dibawah koordinasi bank dunia.

Simpan Pinjam salah satu program PNPM di UPK yang menerapkan
sistem tanggung renteng, karena sistem ini memiliki arti “berat sama dipikul dan
ringan sama dijinjing” yang artinya adalah kebersamaan. Menurut (Indiyon, 2006)

dalam Jurnal (Rahayu Y. S., 2008) Sistem tanggung renteng adalah sebuah



sistem yang membagi tanggung jawab secara merata, menerapkan konsep
kolektifitas, mulai dari merancang program hingga mengatasi masalah yang
dihadapinya. Menurut (Supriyanto G. , 2011) dan karena didalam sistem
tanggung renteng terkandung hak yang bersifat menjamin ketaatan dalam
pembayaran angsuran. Dalam ketaatan pembayaran ini adanya sistem tanggung
renteng yang melakukan penilaian hadir dalam pertemuan yang diadakan UPK
atau PNPM, jujur dalam musyawarah, mematuhi dan melaksanakan aturan-
aturan yang sudah berlaku, penerapan sanksi, menentukan besarnya nilai
pinjaman. ketua kelompok melakukan kontrol ketaatan anggota tanggung

renteng dalam pembayaran angsuran sesuai jatuh tempo.

Penerapan sistem tanggung renteng ini dapat mempengaruhi semua
anggota menjadi ikut berfikir, bekerja, saling bergotong royong, dan bertanggung
jawab (Andriani, 2001). Sehingga setiap anggotanya memahami hak dan
memiliki  kewajibannya masing-masing, meskipun tidak semuanya tanggung
renteng berjalan sesuai peraturan, ada tanggung renteng yang tidak mengangsur
sesuai jatuh tempo, sehingga mengakibatkan terjadinya kredit macet.
Menjelaskan tanggung renteng tersebut, suatu bentuk tanggung jawab bersama
antara anggota kelompok atas semua kewajiban terhadap UPK dengan saling
melakukan keterbukaan dan kepercayaan yang semua bebannya di tanggung

bersama antar kelompok.

Kegiatan penerapan sistem tanggung renteng dapat menjadi cara PNPM
Mandiri untuk mewujudkan partisipasi aktif para anggotanya. Karena sistem
tanggung renteng memiliki arti kebersamaan. Partisipasi adalah suatu faktor
yang paling penting dalam mendukung keberhasilan dan perkembangan suatu
organisasi tersebut. Adanya partisipasi semua aspek yang berhubungan dengan

kegiatan pencapaian tujuan akan terrealisasi (Dewi S. N., 2013). Anggota



kelompok memiliki peran sebagai pemilik, yang mengharuskan anggota
kelompok dapat berpartisipasi dalam segala hal kegiatan yang ada di UPK
Partisipasi terhadap UPK dengan cara anggota mematuhi peraturan yang sudah
ditetapkan seperti membayar angsuran sesuai jatuh tempo yang sudah di
tetapkan, mengikuti kegiatan rutin atau selalu terlibat secara langsung atau tidak

langsung dalam kegiatan UPK.

Terlaksananya penggunaan sistem tanggung renteng, konsekuensi semua
para anggota kelompok harus menanggung apabila terjadi penyimpangan.
Tanggung renteng suatu bentuk tanggung jawab bersama diantara anggota
kelompok atas segala kewajiban terhadap UPK dengan dasar keterbukaan dan
saling mempercayai. Konsekuensi yaitu bila ada salah satu anggota kelompok
ada yang menyimpang maka akan ditanggung oleh semua anggota kelompok
(Supriyanto, 2011). Seperti ilustrasi berikut ; sebuah anggota yang terbagi
kelompok satu kelompoknya minimal 5 orang jika terjadi salah satu anggota yang
tidak membayar angsuran, maka anggota kelompok lainnya harus menanggung
pembayaran tersebut atau menggunakan dana tanggung renteng kelompok yang
sudah di simpan. Sehingga sistem tanggung renteng tersebut dapat mengurangi

atau mencegah terjadinya kredit macet.

Syarat utama dalam sistem tanggung renteng adalah anggota kelompok
harus berkelompok, selalu bermufakat dalam pengambilan keputusan karena
apapun yang diputuskan menjadi tanggung jawab seluruh kelompok, semua
anggota merumuskan aturan dalam hal pengambilan keputusan seperti bentuk
cicilan dan sebagainya, informasi maupun pemberitauan serta komunikasi
disampaikan kepada kelompok-kelompok tersebut. Sehingga dengan adanya
kelompok-kelompok tersebut dapat membantu UPK dalam mewujudkan

partisipasi aktif anggota (Dewi S. N., 2014).



Jumlah anggota UPK yang semakin bertambah menuntut UPK menjadi
semakin berkembang, dengan sumber daya manusia yang dimiliki. Dalam
perkembangan tersebut, UPK memerlukan dukungan partisipasi aktif dari para
anggota baik dalam hal permodalan, organisasi, maupun pemanfaatan jasa

usaha UPK.

Table 1.1 Tingkat Partisipasi Anggota UPK

Jumlah Kelompok Kelompok Kurang
Kelompok Lancar Partisipasi
30 Kelompok 5 Kelompok 25 Kelompok

Sumber : kolektabilitas tahun 2019 diolah peneliti

Tabel diatas didapat dari data kolektabilitas pada tahun 2019 yang
menjelaskan bahwa partisipasi anggota masih kurang, dilihat dari 30 kelompok
KSM kelompok lancar yang setiap tahun jatuh tempo pelunasannya tepat waktu
hanya 5 kelompok, sedangkan 25 kelompok yang kurang partisipasi dalam hal
pembayaran angsuran sehingga mengakibatkan pelunasan lebih dari jatuh
tempo. UPK memerlukan dukungan partisipasi aktif dari para anggota kelompok
untuk perkembangan UPK, tetapi dengan tabel diatas menunjukkan bahwa
jumlah kelompok masih kurang dalam hal partisipasinya. Didalam satu kelompok
minimal memiliki 5 anggota, dengan kemampuan ekonomi anggota yang

berbeda-beda sehingga membuat kelancaran kelompoknya terhambat.

Terhambatnya kelancaran angsuran di setiap kelompok tersebut yang
menyebabkan UPK tidak berjalan sesuai harapan karena tingkat partisipasi
anggota yang kurang. Partisipasi anggota yang masih kurang terjadi karena
banyaknya anggota yang memiliki usaha dan kemampuan ekonomi yang

berbeda-beda dalam hal pembayaran angsuran. Sebab itu tidak mudah



mengarahkan dan membimbing seluruh anggota untuk melaksanakan sistem

tanggung renteng sesuai dengan harapan UPK.

Hasil dari wawancara dan observasi peneliti pada pengurus UPK PNPM
bahwa UPK PNPM Mandiri Perkotaan di Desa Ketemasdungus Kecamatan Puri
sudah menerapkan sistem tanggung renteng dengan baik tetapi dalam
penerapannya masih menemukan beberapa kendala, yaitu dalam hal partisipasi
anggota. Ketua kelompok selalu menagih angsuran ke masing-masing anggota,
bawasannya anggota KSM masih kurang sadar dalam hal partisipasi dan
tanggung jawabnya dalam hal membayar angsurannya ke ketua kelompoknya
masing-masing. Sehingga membuat perkembangan UPK PNPM Mandiri

Perkotaan di Desa Ketemasdungus Kecamatan Puri menjadi terhambat.

Hasil observasi menunjukkan bahwa PNPM memiliki usaha pinjaman
bergulir yang memberikan bantuan kepada masyarakat yang berupa pinjaman
bergulir, perkembangan usaha saat ini masih kurang baik karena anggota KSM
kurang bertanggung jawab dan partisipasi dalam hal pemembayaran angsuran

setiap bulannya sehingga perkembangan dana bergulir terhambat..

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan
data penelitian menggunakan wawancara, observasi dimana peneliti terjun
langsung dilapangan menggambil data-data, dan dokumentasi. Peneliti
mendapatkan informasi dari para informan penelitian ini yaitu para penggurus
UPK dan 9 anggota KSM. Peneliti melakukan langkah-langkah untuk mengolah
data, yaitu dengan mengumpulkan data dengan hasil observasi dan wawancara,
pemilahan data hasil dari observasi dan wawancara, setelah pemilahan data

akan dilakukan penarikan data yaitu data yang akan ditampilkan.



Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik mengadakan penelitian oleh
UPK pada PNPM Mandiri Perkotaan Ketemasdungus sebagai objek yang akan
diteliti dengan judul “Penerapan Sistem tanggung Renteng Upaya
Mewujudkan Partisipasi Aktif Anggota Dan Perkembangan Usaha (Studi
kasus UPK PNPM Mandiri Perkotaan di Desa Ketemasdungus Kecamatan

Puri)”.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah sejauh manakan penerapan sistem tanggung
renteng dalam mewujudkan partisipasi aktif anggota dan perkembangan
usaha pada UPK PNPM Mandiri Perkotaan di Desa Ketemasdungus

Kecamatan Puri.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan sistem tanggung renteng pada UPK PNPM
Mandiri Perkotaan di Desa Ketemasdungus Kecamatan Puri?
2. Bagaimana partisipasi anggota KSM Pada UPK PNPM Mandiri Perkotaan
di Desa Ketemasdungus Kecamatan Puri?
3. Bagaimana perkembangan usaha PNPM Mandiri Perkotaan di Desa

Ketemasdungus Kecamatan Puri?



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan sistem tanggung renteng pada UPK PNPM
Mandiri Perkotaan di Desa Ketemasdungus Kecamatan Puri.
2. Untuk mengetahui seberapa besar partisipasi anggota KSM pada UPK
PNPM Mandiri Perkotaan di Desa Ketemasdungus Kecamatan Puri.
3. Untuk mengetahui perkembangan usaha PNPM Mandiri Perkotaan di
Desa Ketemasdungus Kecamatan Puri saat menerapkan sistem

tanggung renteng.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan pengetahuan dan informasi UPK PNPM Mandiri
Perkotaan di Desa Ketemasdungus Kecamatan Puri khususnya tentang
tanggung renteng dan sebagai pemikiran berkelanjutan.
2. Manfaat Praktis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, saran bagi
UPK PNPM Mandiri Perkotaan di Desa Ketemasdungus Kecamatan Puri
mengenai penerapan tanggung renteng dalam meningkatkan Kkinerja
UPK, partisipasi anggota yang semakin aktif sehingga dapat menjadikan

UPK PNPM yang sehat dan UPK PNPM yang berkembang.



